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Abstract

iL

The objective of this study is to identify the efectivenes: of edu-entertainment to

improving ne fnowteige, attitude, ori behoviur brushing teeth in students of

elementory school in Sukowati Gionyar'

The study i, o qr^y "-priiit* wtih one school cts cose goup which edu-entertainment

methodi-and the otherichoot as control group with regttlar methode'

The result analyzed with General Liniei Uiaa shois that there is an improvement of

lmowledge, attitude, and behoviour in brushting teeth of students in dn grades of

e,lementiry school in Sukswati, it is found that the value of p <0'005' The ovarage scQre

of knowledge in pre .r',sr is 6. I 2, post test- I is 7 .65 , post test-2 is 
7 ̂ 38a-fu 

qvarage score

ofattitudeinprerrrr-iri.Ol,porttest-l is6.2l,posttest-2is6'19'The(naragescoreof
behaviour in brushing teeth in pre test is 5.66, post test-l is 6'48 and post test-2 tr 6'58'

This results shows that there are signifieant dffirence {rom knowledge' attitude' ond

behwiour in brush'ing tieth in stuients of grid" dh elementary school in Sukowati'

Gianyar, with significance value of less than 0'05' . -,,, :^ ^s^.
The Lonclusion"d tth* study thai the conselling using edu--entertainment is ffictive in

improving the kenow,Ldle,'attitude, and bahaviour in brushing teeth omong students at

gr;d" VI of elementary schools in Sukawoti, Gianyar'

Keywords : edu-entertainment, krnw,ledge, attitude, behsviour in brushing teeth'

Pendahuluan ' lrlenurut Kemenkes RIs kebiasaan

menyikat gigi berpengaruh terhadap

Hasil Riset Kesehatan Dusq risiko kejadian karies gigi'

lllrio*rion B^i" i"l'olth Research)6 Salah satu bentuk.upaya promotif

tahun 2007 menunjukkan bahwa kesehatan gigi dan mulut yang dapat

sebagian besar masy'arakat (gl,1o/o) dilakukan adalah penyuluhan kesehatan

sudaf, menyikat gigi setiap hari, namun gigi. Penyuluhan kesehatan merupakan

fiffi; ;.L"!1"" 6Jif r*yuraka,r (7,3%o) salah satu bentuk pendidikan kesehatan

,r'yit ut figi tepat *dju, yaitu pagi yang ditujukan kepada masyarakat

setelah srapan dan malam sebelum (educational of health)' Penyuluhan

tidur. ?gnduduf. V*g *r*iiiti masalah kesehatan merupakan suatu kesempatan

kesehatan gigi dan"mulut di Provinsi yang direncanakan bagi setiap orang

Bali pada tuhun 2007 adalah 22,5yo, agar dapa,t belajar tentang masalah-

menerima p"*lruon dari tenaga medis masalah kesehatan, ryttu - 
melakukan

gigi sebanyak 42,4o/o, d; l,7o/o perubahan secara sukarela melalui

kehilangan giei asu;J. perilakunya. Program penyuluhan

prevalensi kaii;t gigi di Bali kesehatan melibatkan penyediaan

scbesar 56.t% tr-ipr, 
"iooq), dan informasi, mengeksplorasi nilai dan

l*ar*ffi"ututizots) |



perilakunya. Program penyuluhan
kesehatan melibatkan penyediaan
informasi, mengeksplorasi nilai dan
sikap, membuat keputusan-keputusan,
serta melatih keterampilan yang
memungkinkan terjadinya perubahan
perilaku- Penyuluhan kesehatan gigi
yang baik hendaknya menggunakan
metode dan media yang sesuai, baik
sesuai dengan materi yang diberikan
maupun dengan sasaran penyuluhan itu
sendiriE.

Belajar melalui permainan disertai
hiburan (edu-entertainment) akan
memberikan keuntungan bagi sasaran,
karena sasaran akan terlibat lebih
banyak dalam proses pembelajaran2.
Bentuk-bentuk alat bantu edu-
entertainment yang digunakan sampai
saat ini seperti ;flm, sound slide, siaran
televisi, yang semuanya bertujuan untuk
memudahkan mencapai tujuan
komunikasir.

Menurut RatnalT, salah satu
bentuk edu-entertainment adalah
bermain melalui dinamika kelompok.
Metode ini bertujuan untuk menyiapkan
peserta didik untuk saling percaya
(trust), memiliki sikap rerbuka
(opennes), memiliki rasa tanggung
jawab (responsibility), dan memiliki
rasa bahwa dirinya adalah bagian dari
orang lain (interdependency).

Hasil penelitian Gejir dan
Senjayae di Puskesmas Sukawati I
Gianyar, menunjukan bahwa, dari 40
sampel penelitian, hanya satu orang
yang berperilaku menyikat gigi dengan
benar. Keadaan tersebut menunjukkan
bahwa perlu ditingkatkan program
menyikat . gigi bersama melalui
penyuluhan kesehatan gigi. Selanjutnya
hasil wawancara dengan beberapa
perawat gigi yang bertugas di
Puskesmas I Sukawati diperoleh
informasi bahwa selama ini penyutuhan
kesehatan gigi pada umumnya hanya
menggunakan alat bantu berupa media

cetak, seperti poster, flipchart, ataupun
Ieoflet, yang dilakukan dua kali dalam
setahun, dan belum pernah ada yang
men ggunaka n e du-ente rt a inme nt.

Anak usia 12 tahun pada
umumnya akan meninggalkan sekolah
dasar, sehingga merupakan usia yang
mudah dijangkau, oleh karena itu usia
12 tahun digunakan sebagai usia untuk
memantau karies gigi secara globat
(global caries monitoring age) un[tk
d ibandingkan secara internasionala.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas edu-
entertainment dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap dan perilaku
menyikat gigi pada siswa kelas VI SDN
Sukawati Kabupaten Gianyar.

Metode

Penelitian ini merupakan
penelitian Quasi Experiment dengan
jenis non equivalent control group
design, yaitu untuk mengetahui
efektivitas metode edu-entertainment
dalam meningkatkan pengetahuan,
sikap, dan perilaku siswa tentang cara
menyikat gigi.

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN I dan SDN 3 Sukawati,
Kecamatan Sukawati, Kabupaten
Gianyar. Pemilihan kedua sekotah
tersebut merupakan hasil dari non
probability sampling, dengan cara
ditunjuk langsung berdasarkan
pertimbangan tertentu. Selanjutnya SDN
I Sukawati ditetapkan sebagai
kelompok intervensi (diberi penyuluhan
dengan metode edu-entertainment), dan
SDN 3 Sukawati sebagai kelompok
yang diberi penyuluhan biasa.
Pengumpulan data dilakukan pada bulan
April sampai Mei 2014, yang meliputi :

pre lest, intervensi, post test-l dan post
lest-2.
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Hasil

Hasil PengumPulan data diPeroleh

karakteristik subYek Penelitian

berdasarkan umur, seperti pada tabel 1'

Tabel l. Umur Responden

terdapat selisih rata-rata pengetah-uan

pidu' port rcttt adalah sebesar 0'79

iLUitt' tinggi kelomPok 'd!--
)rr"rroin*rnt), Post /esl-2 sebesar 0'87

ii"uilt tinggi kelomPok !d!:
intertainmerl). S"rnuu nilai p < 0'05'

iuiini rn"nunlukkun bahwa semua level

..*U"tit un irasil yang berbeda' Hasil

penelitian menunjukkan adanYa

peningkatan Pengetahuan siswa SD

,n"ngInai cari menyikat gigi setelah

e du-intert ainment dibandingkan dengan

sebelum intervensi' Kondisi ini dapat

Oifitt" pada perbedaan antara pre dan

iloir ri"-""t;fiainment' Rata-rata skor

pengetahuan tersebut daPal
'Oigu:mUurLun seperti grafik di bawah ini

No Umur f %

2

I I tahun
l2 tahun

22
60

25,0
68,2

3 13 tahun 6 6,8

Tabel 1 menunjukkan bahwa

sebagian besar responden berumur 12

tahui, Yaitu mencaPai 68,2oh' Yang

berumur 13 tahun hanYa 6,8oh'

Tabel2. Jenis Kellmin Rgsponden--

No Jenis Kelamin f %

I PeremPuan 44,3

') Laki-laki
49
39 s5.7

Tabel 2 menunjukkan bahwa

responden lakiJaki lebih banYak

daripada PeremPuan.
Rata-rata Pengetahuan setelah

dilakukan edu-entertainment dan

fenyuluhan biasa adalah seperti pada

tabel 3.
Rata-rata Pengetahuan setelah

dilakukan edu-entertainment dan

p.nyufunun biasa adalah seperti pada

tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata Sikap Setelah lntervensi

ffiNilaiSikaP

Tabel 3. Rata-rata Pengetahuan Setelah

lntervensi

R"ta.tata N ilai Pengetahuan

Edu'
entertainment

Penyuluhan
Biasa

Pre tesl
Post -l

6,12
7,65

6,18
6,86

Edu'
entertainment

Penyuluhan
Biasa

P^:t -2 139 6.52

Pengetahuan siswa SDN 1 Sukawati

setelah diberi edu-entertainment (l
kelompok) dengan kondisi pre (sebelum

e du-enteriainment), maka analisis GLM

yang dilakukan adalah analisis pada 1

leto-"mpot dengan contras simPle

(membandingkan dengan kondisi

sebelumnYa)- tub"l 3 menunjukkan

Pre test

Post -l
Postt-2

5,04
6,21
6,19

5.11

5.91

5.79

Perbandingan

SD sebelum dan

entertainment (1

kondisi Pre

entertainment),
yang dilakukan

keadaan sikaP siswa

setelah diberi edu-

kelomPok) dengan

(sebelum edu-

maka analisis GLM
adalah analisis Pada I

E.ddd hgh.l ks' of mEAgnE-l

ffi;.ttt"tGgi vol. 3 No' 1 (Pebruari 2015)



kelompok dengan kontras simple
(membandingkan dengan kondisi
sebelumnya). Tabel 5.8 menunjukkan
terdapat selisih rata-rata sikap padapost
test-l adalah sebesar 0,29 (lebih tinggi
kelompok edu-entertainment), post test-
2 sebesar 0,4 (lebih tinggi kelompok
edu-entertainment). Rata-rata skor
pengetahuan tersebut dapat

digambarkan seperti grafik di bawah ini

Ertlrdrd Largh.a ilcbr of fCASuf€-l

Sllp

Rata-rata perilaku setelah dilakukan
edu-entertbinmdnt dan penyuluhan biasa

adalah seperti pada tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Perilaku Setelah
Intervensi

Rata-rata Nilai Perilaku
Edu- Penyuluhan

entertainment Biasa

Perbandingan keadaan perilaku
siswa SD sebelum dan setelah diberi
edu-entertainment (l kelompok) dengan
kondisi' pre (sebelum edu-
entertainment), maka analisis GLM
yang dilakukan adalah analisis pada I
kelompok dengan contras simple
(membandingkan dengan kondisi
sebelumnya). Tabel 5 menunjukkan
terdapat selisih rata-rata perilaku pada

post test-l adalah sebesar 0,26 (lebih
tinggi kelompok edu-entertainment),

post test-2 sebesar 0,36 (lebih tinggi
kelompok edu-entertainment). Rata-
rata skor pengetahuan tersebut dapat
digambarkan seperti grafik di bawah ini

Pembahasan

Karakteristik responden berdasar-
kan umur, diperoleh bahwa umur
responden berkisar antara I I tahun
sampai 13 tahun, dengan rincian umur
I I tahun sebesar 25 yo, umur 12 tahun
sebesar 68,2Yo dan umur 13 tahun
sebesar 6,8Yo. Data tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berumur l2 tahun.

Anak umur l2 tahun pada

umumnya seluruh giginya adalah gigi
tetap, dan semua gigi susu telah
digantikan. Usia ini merupakan usia
yang tepat untuk memantau kesehatan
gigi dan mulut, karena anak umurl2
tahun pada umumnya akan
meninggalkan sekolah dasar, sehingga
merupakan usia yang mudah dijangkau,
oleh karena itu usia 12 tahun digunakan
sebagai usia untuk memantau karies gigi
secara global (global caries monitoring
age) untuk dibandingkan secara

internasionala'.
Anak usia 7 - 12 tahun, akan

mengalami berbagai perkembangan

yang dapat mempengaruhi perilakuny4
seperti perkembangan fisi( kognitif,

I
I
!t
I
t
I

t
I
6
I
t

f
t

Pre test
Post-l
Post-2

5,66
6,48
6.58

5.75
6,22
6.22
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kemampuan berbahasa" cara bicara"

minat membaca, moral, emosional, dan

sosial. Pada usia ini kegiatan bermain
tidak menurun dari masa sebelumnya,
karena keghtan bermain akan

menopang perkembangan fisik dan
psikisnya. Bermain secara berkelompok
pada anak usia ini akan memberikan
peluang untuk berinteraksi dan

menumbuhkan ftNut solidaritas dengan

teman sebayanya. Di samping bermain,

bernyanyi juga merupakan bagian dari
kreativitas anak-anak tersebutl0.

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
pada Saat Pre Test

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada saat pre test rata-rata
pengetahuan kelompok edu-
entertainment adalah 6,12 sedangkan
kelompok penyuluhan biasa adalah
6,18. Rata-rata nilai pada kelompok
e du -e nte rt ainmenl dan penyuluhan b iasa

menu4lt Syuhtt termasuk kategori
cukup, yaitu berada pada rentang 6,0
sampai 6,9.'Hal ini menunjukkan bahwa
sebelum dilakukan intervensi kedua
kelompok tersebut memiliki penge-
tahuan yang setara tentang cara
menyikat gigi, kemungkinan -'kedua

kelompok tsrsebut sebelumnyd- sudah

memperoleh penyuluhan dari pihak
puskesmas-

Rata-rata nilai sikap pada saat pre
test pda kelompok eduentertainnent
adalah 4,98 sedangkan keloinpok
penyuluhan biasa adalah 5,12. Kedua
kelompok memiliki rata-rata nilai sikap
di bawah 6,0, yang berarti bahwa kedua
kelompok belum memiliki sikap yang

baik terhadap menyikat gigi. Untuk
menumbuhkan sikap pada seseorang

diperlukan suatu upaya seperti
penyuluhan, sehingga terjadi
penan:rman sikap secara bertahap.
Menurut A:lraf , perkembangan sikap
juga memiliki tahapan-tahapan, yaitu :

menerima (receiving), merespon
(responding), menghargai (valuing), dan

bertanggung jawab (re spons ible). Sikap
sesungguh-nya merupakan perilaku
seseorang yang belum tercetus, dan

belum dapat diamati dengan panca

indera.
Rata-rata nilai sikap pada saat pre

test pada kelompok edu-entertainment
adalah 5,57 sedangkan kelompok
penyuluhan biasa adalah 5,75. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua kelompok
tidak berperilaku benar dalam menyikat
gigi. Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil Riset Kesehatan Dasar Qndonesian
Basic Health Research)6 menunjukkan
bahwa sebagihn besar masyarakat
(91,1%) sudah menyikat gigi setiap hari,
namun hanya sebagian kecil masyarakat
(7,3%) menyikat gigi tepat waktu, yaitu
pagi setelah sarapan dan malam sebelum
tidur. Selanjutnya hasil penelitian Gejir
dan Senjaya tahun 2010 di Puskesmas
Sukawati I Gianyar, menunjukkan
bahwa" dari 40 sampel penelitian, hanya
satu omng (2,5o ) yang,, berperilaku
menyikat gigi dengan benar. Keadaan
ini mungkin disebabkan karena pada

saat pelaksanaan UKGS, penyuluhan
yang diberikan hanya dengan metode
ceramah, serta tidak melaksanakan
progmm menyikat gigi bersama.

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku
pada Saat Post Test

Rata-rata pengetahuan pada post
test-l untuk kelompok edu-
entertainment adalah 8,43 sedangkan
pada kelompok penyuluhan biasa adalah
6,86. Selisih rata-rata antara pre test
dengan post test-l untuk kelompokbdu-
entertainment adalah 2,31, selisih
tersebut lebih tinggi daripada kelompok
penyuluhan biasa, yaitu ,hanya 0.68.
Pada post test-2 br,ik untuk kelompok
edu-entertainment maupun kelompok
penyuluhan biasa terjadi penurunan nilai
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rata-rata pengetahuan dari post test-L,
yaitu pada kelompok edu-entertainment
sebesar 0,18 sedangkan kelompok
penyuluhan biasa terjadi penurunan
sebesar 0,34. Penurunan tersebut lebih
tinggi pada kelompok penyuluhan biasa.
Pada umumnya penurunan terjadi pada

pengetahuan tentang teknik menyikat
gigi. Hal ini kemungkinan terjadinya
penurunan fuya ingat. Penurunan
pengetahuan pada umumnya terjadi
pada pengetahuan tentang gerakan
menyikat gigi. Hasil penelitian ini
sesuai dengan pendapat Sutjionols, yang
menyatakan bahwa dalam Kerucut
Pengalaman dinyatakan bahwa setelah

dua minggu akan terjadi perubahan daya
ingat, baik dari yang dibaca" didengar,
dilihat, dan dilakukan. Sehingga untuk
mempertahankan daya ingat tersebut
perlu diberikan stimulus secara rutin
dalam bentuk penyuluhan. Menurut
Skinner (dalam Notoannodjo)ra,
perilaku merupakan respon atau reaksi
terhadap stimulus (rangsangan dari
luar). Perilaku ini terjadi melalui proses

adanya stimulus terhadap organisme dan
kemudian organisme tersebut mer€spon,
maka teori Skinner ini disebut "S-O-R"
atau Stimulus-Organisme-Respon.

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa sebelum dan sesudah dilakukan
edu-entertoinment maupun penyuluhan
biasa, diperoleh adanya peningkatan
pengetahuan secara signifrkan pada

siswa SD tentang cara menyikat gigi.
Dmana pada grafik terlihat bahwa
kelompok edu-entertainrnent terjadi
peningkatan yang sangat tinggi, dan
pada kelompok penyuluhan biasa juga
terjadi peningkatan, tetapi tidak setinggi
kelompok e du-e nte rt ainme nt.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat HerijuliantiE, bahwa pendi-
dikan kesehatan gigi bertujuan untuk
memperkenalkan masyarakat tentang
upaya-upaya kesehatan gigi dan mulut,
sehingga mampu meningkatkan
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pengetahuan masyarakat dalam
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.

Menurut Asyad2, keterlibatan
sasaran dalam proses pendidikan
merupakan suatu upaya untuk
meningkatkan pemahaman sasaran
tentang materi yang disampaikan.
Dalam hal ini sering dijadikan landasan
teori adalah "Dale's Cone of
Experience" atau kerucut pengalaman
dari Edgar Dale. Dasar pengembangan
kerucut tersebut adalah bukan tingkat
kesulitan, melainkan jumlah indera yang
dilibatkan dalam proses pendidikan
tersebut. Penyuluhan dengan metode
edu-entertainment mampu memberikan
kesempatan kepada sasaran untuk
terlibat lebih banyak dalam proses
penyuluhan tersebut.

Menurut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional ([JUSPI.D,
pendidikan dapat diartikan suatu usaha
sadar untuk menyiapkan peserta
didimelalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang.
Menurut Tilaar, 1999 (dalam Mikarsa,
dkk.)t', hakikat pendidikan adalah suatu
proses yang menumbuh kembangkan
eksistensi p€s€rta didik yang
memasyarakat membudayq dalam tata
kehidupan yang berdimensi lokal,
nasional dan global. Menurut FadlillahT,
bahwa proses pendidikan dengan edu-
entertainmenl akan mampu
membangkitkan nalar, sehingga
memungkinkan terjadinya peningkatan
pengetahuan dan loncatan prestasi
belajar yarl,g tak p€rnah diduga
sebelumnya.

Rata-rata sikap pada post test-l
untuk kelompok edu-entenainment
adalah 6,52 sedangkan pada kelompok
penyuluhan biasa adalah 5,91. Selisih
rata-rata antan pre lesl dengan post tesl-
/ untuk kelompok edu-entertaiwnenl
adatah 1,54, selisih tersebut lebih tinggi
daripada kelompok penyuluhan biasa"



oit

r{

yaitu hanya 0.8. Pada post test-2 uitrrk
kelompok edu'entertainment masih

terjadi peningkatan nilai rata-rata sikap

yaitu dari 6,52 menjadi 6,59 sedangkan

kelompok penyuluhan biasa terjadi

penurunan nilai rata-rata sikap dari post

test-l yaitu dari 5,91 menjadi 5,79.

Keadaan ini kemungkinan disebabkan

karena pada kelomPok edu-

entertainment banyak terlibat dalam

kegiatan penyuluhan, sedangftan pada

kelompok penyuluhan biasa, sasaran

cenderung pasif. Berdasarkan

pemyataan tersebut maka daPat

dikatakan bahwa kelomPok edu-

ent e rt ainmet?t memperoleh pengalaman

langsung selama proses penyuluhan. Hal

ini sesuai dengan PendaPat Azwar',
sikap dapat diPengaruhi oleh

pengalaman pribadi, kebudayaan' orang

lain yang dianggap berperan, institusi'
lembaga pendidikan, agama, serta sektor

lain yang terkait. Intervensi dengan edu-

entertainment merupakan salah satu
'n'upaya untuk memberikan pengalaman

langsung pada sasaran, sehingga mau

dan mampu merubah sikaP. Menurut

Notoatmodjora, menYatakan bahwa

peningkatan Pengetahuan Pada
seseorang dapat pula mengubah ataupun

menguatkan sikap mereka terhad4P

suatu hal.
FadillahT, menYatakan bahwa

untuk memudahkan pemahaman materi

dalam penyuluhan perlu diciptakan
kesenangan dan kegembiraan, dan

dengan suasana tersebut daPat

menciptakan sikap positif bagi sasaran

belajar. Hal tersebut dapat ditimbulkan
dengan edu-entetainment dapat diartikan

bangkitnya minat terjadinya keterlibatan
penuh, serta terciptanya makna. Ros.e

dan Nicholas 
-(daiam 

Fadlillah,)7,
menyebutkan bahwa ada beberapa cara

menciptakan iklim pembelajaran yang

menyenangkan, antara lain :

menciptakan lingkungan tanpa stress,

menjamin bahwa materi relevan dengan

sasaran, menjamin bahwa belajar secara

emosional adalah positil melibatkan

semua indera dan juga pikiran baik otak

kanan maupun otak kiri, menantang

otak sasaran untuk berpikir jauh ke

depan dan mengeksplorasikan materi

yang sedang dipelajari, dan lain-lain.
Rata-rata perilaku pada post test-1

untuk kelompok edu-entertainment
adalah 6,73 sedangkan pada kelompok
penyuluhan biasa adalah 6,23. Selisih

rata-rataantatapre test dengan post test'

1 untuk kelompok edu-entertainment
adalah 1,16, selisih tersebut lebih tinggi
daripada kelompok penyuluhan biasa,

yaitu hanya 0.48. Padapost test-2 untuk

kelompok edu'entertainment masih

terjadi peningkatan nilai rata-tata
perilaku yaitu dari 6,73 menjadi 6,93

sedangkan penyuluhan biasa terjadi

stagnan yain 6,23. Angka tersebut

menunjukkan bahwa efektivitas edu-

entertainment lebih besar daripada

penyuluhan biasa dalam merubah

perilaku menyikat gigi pada siswa SD,

karena pada edu-entertainmenl mampu

memberikan pengalaman langsung

kepada sasaran tidak hanya menekankan

oada oemberian informasi. Menurut
irlotoatmodjora. pendidikan kesehatan

pada mulanya hanya menekankan pada

perubahan perilaku melalui pemberian-
pemberian informasi atau penyuluhan-

penyuluhan kesehatan, sehingga

kenyataannya perubahan perilaku yang

terjadi relatif sangat kecil.
Hasil ini sesuai dengan PendaPat

Herijulianti8, yang menyatakan bahwa
penyuluhan kesehatan merupakan suatu

kesempatan yang direncanakan bagi

setiap orang agar dapat belajar tentang

masalah-masalah kesehatan, serta

melakukan perubahan secara sukarela

melalui perilakunya. Program

penyuluhan kesehatan melibatkan
penyediaan informasi, mengeksplorasi

nilai dan sikap, membuat keputusan-

keputusan, serta melatih keterampilan
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yang memungkinkan te{adinya
perubahan perilaku.

perilaku merupakan tindakan nyata
1,"ri seseorang 

.dengan il;;; ;""g
:angat luas, sehingga perilaku ,".r.bu,
dapat diamati secara tangsung ;;;;""dia11i oteh pihak rui._F;l;i,*
perilaku. dapat disebabkan 

-' 
t"ulrnu

adanya kebutuhan inOividu. Dir"iJiLunpula bahwa faktor-fakto;---;;""
mempengaruhi perilaku r.r"o.un* jJui
berupa fakror dari- dalam g;ilfi;
maupun faktor dari luar (Eisternal).Faktor dari dalam y""g'"'a"o",
mempengaruhi perilaku i.r"or*g
trjlllliff Tf,:i:,p' 

sikap, o"i'"'' i
E du_e nte rtai nme nt yang dilakukan

ludu, r*j. penyuluhan "^d"--;;;;"
membangkitkan faktor_faktoi r"r""i.rtersebut. Menurut FadlillahTedutuinmenl merupakan ;;;;pembelajaran yang dlrancang d;;;;"
memadukan antara muatan pendidi[andengan hiburan . secara harmonis,sehingga aktivitas n.r^u"i"ffiberlangsung dengan menyenangkan.
Dalam hal ini dapat dikat"["" ;;;;
l1:.:.r pembetajaran d"ngan m;,"d.';;t
reotn mengedepanl
du ru; ;;;;#i'ff;f T:',:#, Tl,1*;:
lel.ah terbenruk minat d;*;;'ri"";;
belajar.. penyuluhan 

Uiuru .lrgu' rnurniumeningkatkan pengetaf,""ri, "rit""'ifi
peritaku menyikat gigi ft; ;"r#;nuTul peningkatan yang terjadi lebihrendah daripada e du_entertainment.

Menurut
Notoahno;j;r4, 

'.fl1fiil",, 
*.rlXlffibern:juan unfuk merubah p";ilk;masyarakat. Faktor_fakto. ' ;;;menyebabkan perubahan p..il;;

1:::* (t) faktor p*,i,:rp"rij
yyreatsposing factor) m.rupikan iuLto.yang memberikan cara berfrki, *ri;;;iatau motivasi untuk- terperitat<u;-;;;;
term.asuk dalam faktoi ini '^;;;E
pendidikan, pengetahuan, ffi;

kepercayaan, persepsi, dan nilai iugatermasuk dalam faktor pr"Jirooriri
adalah faktor demografi ,.p.ni''ll*.
ekonomi, umur, je-nis t"-rlrin,"'o*j1ml31 ketuarga,, fzl an"r'p.njlnng
(enabting factor) 

' -r".pdi*-;to,

Iung menyebabkan perilaku atauharapan. dapat 
lenjadi ,y;;, yang

termasuk dalam faktbr ini inta.a,iain
tersedianya fasilitas, ketedangkauan
sarana dan
prioritas -fi?jH:#*no''ututl?
keterampilan, dan til attor-p"ndorong
(reinforcing factor) yaitu fbi;";;;"g
menyebabkan te{adinya ,.ritut udengan menvediafan'p"neli*gln,
insentif atuu nrr.".i'"""'*'"uln
mempengaruhi ke-langsungan periiaku]
yang termasuk dalam faktor ini adalahkelompok panutan dalam rnurvJ.llur,

f:l?S petusas r,.r"r,utan, -;;;"
Keunrungan-keuntungan yang Ue.iliat
sosial dan nyata.

. . Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa baik pada pengetahuan,"ri[up,
dan perilaku m
crossover ori,I\,'f^' rryy; :'jifil'

.o-ergotonean), yang Ueiarti b"#;reroapat perbedaan skor rata_rata antarakelompok edu_entertainment dengankelompok kontrol. Sefisitr-- r;;;:tr;
kedua kelompok tersebut ,."*iil;
bahwa ketiga domain _.;;;j;il;
rata-rata pada post test- ! dan pori ,rr',_)rebih 

.tinggi pada k l;;;;;' '";;;'_
entertainment. Hal ini ' mungindisebabkan karena kelompok 7;;_entertainmenl memiliki motivasi tetihtinggi saat intervensi d""g;; 

';;;;
berm_ain dan menyanyi.

, liri.l dkk.r', menyatakan bahwamelalui kegiatan bermain d"";;;;;;
diharapkan seluruh potensi t.-...Ourundapat dikembangkan. A;l"rtmengatakan bahwa terdapat ,"Urlu,pengaruh positif bagi anak d;;;;;
bermain, yaitu: perk-embanf";:,;-
oorongan berkomunikasi, prnyulu.un
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emosi yang terPendam, PenYaluran

keinginan dan kebutuhan, sumber

be lajar, merangsang kreativitas,

perkembangan wawasan, standar mora-l'

Lehjar bermain sesuai dengan jenis

kelahin, dan Perkembangan kePri-

badian. Di samping bermain, -menurut
Honig (dalam Fadillah, 2014)' bahwa

Uernyanyi juga daPat memunculkan

periiaku posiiif pada anak, seperti:

mengatasi kecemasan' mengekspresikan

p.ruiu*n, membangun rasa percaya diri

anak, membantu menanamkan daYa

ingat, mengem-bangkan rasa 
- 
humor'

mlngembangkan keterampilan berpikir'

serta= mening-katkan ftISa keakraban

antar kelomPok.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan dalam penelitian ini, maka
'dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi

peningkatan Pengetahuan . lunq
signiruan tentang menyikat gigi bagi

siiwa kelas VI SDN Sukawati'

Kabupaten Gianyar setelah dilakukan

metode edu-enterlainment, dan pada

post test-2 terjadi sedikit penurunan

setelah 14 hari' namun tidak lebih

rendah dari nilai rata-rata. Disamping

itu terjadi pula peningkatan sikap yang

signifikan dalam menyikat gigi setelah

dilakukan penyuluhan dengan metode

edu-entertainment dan pada post test-2

tampak bahwa rata-rata nilai sikap

stagnan. Pada perilaku menyikat gigi

luga te4aOi peningkatan yang signifikan

ieielah dilakukan penyuluhan dengan

metode edu-entertainment, baik pada

posl test-l maupun post lesl-2, dan rata-

rata nilai perilaku sedikit meningkat'

Berdasarkan hasil Penelitian
tersebut, maka diajukan beberapa saran

dalam rangka meningkatkan

pengetahuan, sikaP, dan Perilaku
menyikat gigi siswa Sekolah Dasar agar

tenaga kesehatan gigi hendaknya dalam

memberikan informasi Pada saat

penyelenggaraan Usaha Kesehatan Gigi
^Sek-otatt,-- berupaya menggunakan

metode edu-entertainment' Metode ini

sangat tePat untuk meningkatkan

pengetahuan sasaran, sehingga dengan

rn.tiitit i pengetahuan yang cukup akan

memungkinkan terbentuk sikap positif'

yang ielanjutnYa akan mendukung

ierbentuknya perilaku positif pula
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